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Abstrak 

Fashion kontemporer abad ke-21 merupakan fenomena budaya yang bersifat dinamis, responsif, dan terus berkembang 

mengikuti perubahan sosial, teknologi, serta identitas masyarakat global. Namun, sifatnya yang cepat berubah menyebabkan 

minimnya upaya pendokumentasian dan pengarsipan secara visual yang sistematis. Perancangan ini bertujuan untuk 

merancang media informasi visual berbasis buku sebagai upaya mengarsipkan evolusi fashion kontemporer abad ke-21. 

Metode yang digunakan meliputi pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan studi pustaka; analisis data 

menggunakan pendekatan AIDCA; serta proses perancangan yang mencakup strategi verbal, strategi visual, dan perwujudan 

karya. Hasil perancangan berupa buku bertajuk Contemporary Fashion: 9 Types of Contemporary Fashion of 21st Century 

yang menampilkan sembilan kategori fashion kontemporer meliputi luxury fashion, fast fashion, streetwear, athleisure, 

minimalis, sustainable fashion, genderless fashion, techwear, dan avant-garde. Buku dirancang menggunakan pendekatan 

lookbook visual dengan konsep eksperimen layouting, arsip visual, dan infografis, serta didukung media pendukung berupa 

poster, 3D motion, dan merchandise. Perancangan ini membuktikan bahwa media cetak buku masih relevan sebagai sarana 

dokumentasi dan pengarsipan budaya visual di era digital. 

 

Kata Kunci: : fashion kontemporer, media informasi visual, buku arsip, desain komunikasi visual 

 

 

PENDAHULUAN 

Pakaian merupakan elemen fisik yang digunakan manusia untuk menutupi dan melindungi tubuh. Namun, dalam konteks 

estetika dan identitas, fashion memegang peran sentral karena menentukan bagaimana pakaian dipilih, dipadukan, dan 

ditampilkan (Ernawati dkk., 2008). Fashion juga menjadi alat komunikasi nonverbal yang mencerminkan identitas seseorang di 

lingkungan sosial sehingga menjadi bagian penting dalam pembentukan identitas diri dalam interaksi sosial (Sri Budi Lestari, 

2014). 

Memasuki era globalisasi dan abad ke-21, Paris, London, Milan, dan New York muncul sebagai pusat industri fashion 

dunia yang memberi dampak signifikan terhadap tren dan struktur industri global dalam oligarchic fashion structure (Godart, 

2014). Perkembangan fashion secara umum dapat dikelompokkan ke dalam tiga kategori utama, yaitu fashion tradisional yang 

berkaitan erat dengan adat istiadat dan budaya lokal, fashion klasik yang menekankan nilai estetika abadi, serta fashion modern 

yang berkembang seiring kemajuan industri dan teknologi (Ernawati dkk., 2008). Dari ketiga kategori tersebut, lahirlah fashion 

kontemporer sebagai bentuk perkembangan yang bersifat responsif terhadap isu-isu kekinian, baik sosial, budaya, maupun 

teknologi (Susanto, 2011). Fashion kontemporer abad ke-21 mencakup berbagai gaya antara lain streetwear, modest fashion, 

athleisure, genderless fashion, sustainable fashion, vintage revival, minimalis style, oversized trend, serta techwear 

(Githapradana, Handayani, & Gondoputranto, 2025). 

Permasalahan utama yang dihadapi adalah sifat fashion kontemporer yang cepat berubah menyebabkan minimnya upaya 

dokumentasi dan pengarsipan yang sistematis. Oleh karena itu, diperlukan sebuah media arsip berbentuk buku sebagai media 

cetak yang bersifat permanen dan dapat diakses dalam jangka panjang. Buku sebagai media informasi visual mampu 

mengintegrasikan teks dan visual secara terpadu melalui tipografi, ilustrasi, fotografi, dan tata letak yang terencana (Sachari, 

2007). 

Perancangan ini bertujuan: (1) mengarsipkan evolusi fashion kontemporer dari awal mula hingga perkembangan modern 

abad ke-21; dan (2) menghadirkan media referensi yang efektif bagi desainer grafis, fashion designer, pelaku usaha, dan 

pengguna. Dengan demikian, buku ini diharapkan menjadi dokumentasi visual yang bernilai historis, edukatif, dan inspiratif 

bagi berbagai kalangan. 

 

 

 

 

 

mailto:1*andikaankara42@email.com
mailto:2fadlulrahman@isi-padangpanjang.ac.id.m


Menulis : Jurnal Penelitian Nusantara                                                                           E-ISSN : 3088-988X 

 

Page - 448  CC Attribution-ShareAlike 4.0 License. 

 

METODE 

 
Metode Pengumpulan Data 

Perancangan media informasi visual berbasis buku untuk mengarsipkan fashion kontemporer abad ke-21 dilaksanakan 

melalui tahapan yang sistematis, dimulai dari pengumpulan data, analisis data, hingga pengujian hasil perancangan untuk 

memastikan kesesuaian antara konsep visual buku dengan karakteristik fashion kontemporer abad ke-21. Pendekatan yang 

digunakan bersifat kualitatif-deskriptif dengan fokus pada penggalian informasi mengenai perkembangan tren, gaya, nilai 

estetika, serta fenomena budaya yang memengaruhi fashion kontemporer. Data diperoleh melalui studi literatur, observasi 

visual, dokumentasi, dan wawancara dengan pihak yang relevan, sehingga dapat menjadi dasar dalam menyusun arsip visual 

yang informatif, kontekstual, dan memiliki nilai dokumentasi bagi perkembangan fashion kontemporer abad ke-21. 

 

       
 

Gambar 1. Wawancara dengan kaprodi desain mode institut seni Indonesia padang panjang (Desra Imelda, S.Pd., M.Sn.) 

(Sumber : Aldi Sangaji Andika, 2026) 

 
 

metode pengumpulan data melalui tiga pendekatan. Pertama, observasi terhadap perkembangan fashion kontemporer 

melalui berbagai platform visual dan industri kreatif. Kedua, wawancara dengan narasumber yang relevan, dengan melakukan 

wawancara dengan Kaprodi Desain Mode ISI Padangpanjang ibuk Desra Imelda, S.Pd., M.Sn., untuk memperoleh perspektif 

praktis dari pelaku industri fashion dan akademisi. Ketiga, studi pustaka dilakukan untuk membangun landasan teoritis yang 

kuat melalui kajian literatur terkait desain komunikasi visual, media informasi, dan fashion kontemporer.  

Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara bertahap menggunakan metode AIDCA (Attention, Interest, Desire, 

Conviction, Action) untuk merumuskan strategi penyampaian informasi yang efektif dalam media informasi visual berbasis 

buku. Analisis ini digunakan untuk mengidentifikasi bagaimana elemen visual dan isi buku dapat menarik perhatian audiens, 

membangun ketertarikan terhadap topik fashion kontemporer abad ke-21, menumbuhkan keinginan untuk memahami lebih 

dalam, membangun kepercayaan terhadap informasi yang disajikan, serta mendorong pembaca menjadikan buku sebagai 

sumber referensi dan arsip visual. Selain itu, dilakukan analisis target audiens untuk mengetahui karakteristik, kebutuhan 

informasi, minat, dan preferensi visual pembaca yang menjadi sasaran perancangan. 

 
Metode Analisis Data 

Setelah melalui proses pengumpulan data dengan berbagai metode, tahap selanjutnya adalah melakukan analisis data yang 

bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai karakteristik target audiens, kebutuhan informasi, serta 

konteks perancangan media informasi visual berbasis buku untuk mengarsipkan fashion kontemporer abad ke-21. Analisis ini 

dilakukan untuk mengidentifikasi bagaimana perkembangan fashion kontemporer dapat disajikan secara efektif melalui media 

buku, sehingga informasi yang disampaikan tidak hanya informatif, tetapi juga menarik dan mudah dipahami oleh pembaca. 

Hasil analisis tersebut menjadi landasan dalam menentukan konsep kreatif, strategi komunikasi visual, serta penyusunan 

konten yang sesuai dengan tujuan perancangan. Analisis yang digunakan dalam perancangan ini adalah pedekatan segmentasi 

target audiens, dan analisis AIDCA. Segmentasi target audiens dalam perancangan media informasi visual berbasis buku untuk 

mengarsipkan fashion kontemporer abad ke-21 ditujukan kepada masyarakat yang memiliki minat terhadap dunia fashion, 

desain, seni, dan budaya visual. Secara demografis, target audiens mencakup laki-laki dan perempuan berusia 18–30 tahun, 

seperti mahasiswa, akademisi, desainer dan pelaku industri kreatif. Secara psikografis, audiens merupakan individu yang aktif 

mengikuti perkembangan tren, gaya berpakaian, serta fenomena fashion melalui berbagai media, sehingga membutuhkan 

sumber informasi dan arsip visual yang dapat menambah wawasan serta pemahaman mengenai perkembangan fashion 

kontemporer abad ke-21. 

Pada perancangaan ini selanjutnya menggunakan metode AIDCA (Attention, Interest, Desire, Conviction, Action). Metode 

ini digunakan untuk memahami bagaimana media yang dirancang dapat menarik perhatian, membangun ketertarikan, 
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menumbuhkan keinginan, menciptakan keyakinan, serta mendorong audiens untuk memahami dan memanfaatkan informasi 

yang disajikan. Melalui pendekatan ini, proses perancangan tidak hanya berfokus pada penyampaian informasi, tetapi juga 

pada efektivitas komunikasi visual yang mampu meningkatkan keterlibatan pembaca terhadap isi buku. 

Tahap Attention dilakukan dengan menganalisis elemen visual yang mampu menarik perhatian audiens, seperti fotografi 

fashion, tata letak eksperimental, tipografi, dan penggunaan warna yang merepresentasikan karakter fashion kontemporer abad 

ke-21. Selanjutnya, tahap Interest berfokus pada penyajian informasi yang relevan mengenai perkembangan tren, gaya, 

desainer, serta fenomena budaya yang memengaruhi fashion kontemporer. Pada tahap Desire, analisis diarahkan pada 

bagaimana konten dan arsip visual yang disajikan dapat menumbuhkan keinginan audiens untuk mengenal dan memahami 

lebih dalam mengenai perkembangan fashion kontemporer melalui pengalaman membaca yang menarik dan informatif. 

Tahap Conviction bertujuan membangun kepercayaan audiens terhadap informasi yang disampaikan melalui penggunaan 

data, referensi, dokumentasi visual, serta sumber yang kredibel. Sementara itu, tahap Action diarahkan untuk mendorong 

pembaca menjadikan buku sebagai sumber referensi dan arsip visual dalam mempelajari fashion kontemporer abad ke-21. 

Hasil analisis AIDCA tersebut kemudian menjadi dasar dalam menentukan konsep kreatif, strategi komunikasi visual, struktur 

konten, serta pengembangan desain buku agar mampu menyampaikan informasi secara efektif, informatif, dan sesuai dengan 

karakteristik target audiens. 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Buku 

 

Gambar 2. Mockup buku 
(Sumber : Aldi Sangaji Andika, 2026) 

 

Hasil akhir buku Fashion Kontemporer Abad ke-21 terdiri atas sampul cover dan isi buku. Isi buku mencakup halaman hak 

cipta, daftar isi, serta pembahasan mengenai sembilan jenis fashion kontemporer abad ke-21." Buku ini menjadi media 

penyampaian informasi mengenai fashion kontemporer abad ke-21 terhadap target audiens, agar audiens lebih memahami dan 

mengenal fashion kontemporer abad ke-21.  

Buku ini berisi gambar dan teks yang saling mendukung dalam penyampaian informasi. Foto dan element grafis yang 

digunakan menyesuaikan setiap halaman, Foto yang digunakan diperoleh dari akun Instagram resmi berbagai merek brand 

yang menerapkan konsep fashion sesuai dengan jenis-jenis fashion kontemporer abad ke-21. Untuk menghargai hak cipta dan 

menjaga etika penggunaan visual, setiap foto dilengkapi dengan keterangan sumber berupa nama pengguna akun Instagram 

resmi dari masing-masing brand. Konsep desain buku menggunakan tiga keyword yang telah ditentukan yaitu eksperimen 

layouting, arsip visual dan infografis. 

Penggunaan bahasa pada buku fashion kontemporer abad ke-21 ini menggunakan bahasa yang tidak baku serta mengikuti 

penggunakan bahasa sehari-hari, sehingga informasi yang di sampaikan dapat dengan mudah dicerna oleh audien. Pemilihan 

jenis font bertujuan untuk membangun konsep yang telah di tentukan. Karaktek font memiliki nuansa timeless yang dapat 

mengambarkan konsep kontemporer sesuai dengan tema dan isi buku. 

Desain buku Contemporary Fashion: 9 Types of Contemporary Fashion of 21st Century mengusung konsep visual 

kontemporer yang merepresentasikan karakter fashion abad ke-21. Hal ini terlihat dari penggunaan tipografi berukuran besar 

yang mendominasi sampul, dipadukan dengan layout yang berani dan tidak konvensional. Pendekatan tersebut menciptakan 

kesan modern sekaligus mencerminkan sifat fashion kontemporer yang terus berkembang dan mengeksplorasi berbagai bentuk 

ekspresi visual. Pemilihan warna oranye yang kontras dengan abu-abu dan hitam menghasilkan tampilan yang kuat, energik, 

dan menarik perhatian audiens. Selain itu, elemen grafis berupa pola organik yang mengalir memberikan kesan pergerakan dan 
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transformasi, sejalan dengan perkembangan fashion yang selalu berubah mengikuti zaman. Secara keseluruhan, desain buku ini 

berhasil menyampaikan fungsi sebagai media arsip visual sekaligus menghadirkan identitas visual yang relevan dengan 

semangat fashion kontemporer abad ke-21. 

Buku terdiri atas 46 halaman yang mencakup halaman hak cipta, daftar isi, serta pembahasan mengenai sembilan jenis 

fashion kontemporer abad ke-21. Foto dan elemen grafis yang digunakan diperoleh dari akun Instagram resmi berbagai merek 

brand, dilengkapi dengan keterangan sumber untuk menghargai hak cipta. Sembilan kategori fashion kontemporer yang 

dibahas meliputi: (1) luxury fashion, mencakup brand Louis Vuitton, Chanel, Gucci, Dior, Hermes, dan Prada; (2) fast fashion, 

dengan brand Zara, H&M, dan Shein; (3) streetwear, mencakup Dickies, Carhartt, Stussy, dan Bape; (4) athleisure, dengan 

Nike, Adidas, dan New Balance; (5) minimalis fashion, mencakup COS, Jil Sander, dan Calvin Klein; (6) sustainable fashion, 

dengan Marine Serre, Kapital, dan Future Loundry; (7) genderless fashion, mencakup Telfar, Uniqlo, dan Essentials; (8) 

techwear, dengan Acronym, Stone Island, dan Arc'teryx; serta (9) avant-garde, mencakup Maison Margiela, Iris van Herpen, 

dan Comme des Garcons. Pada halaman terkahir berisikan daftar pustaka sumber visual dari instagram resmi brand, tanggal 

postingan, keterangan postingan, dan tanggal akses foto. 

 

3D Motion 

3D motion ini dirancang untuk mendukung promosi terhadap media utama yakni buku fashion kontemporer abad-21. 3D 

motions berupa video dengan durasi 20 detik dengan isian 3D modeling buku dengan berberapa angle kamera untuk 

menampilkan detail buku.  

 

 

Gambar 3. Clip 3D motion 
(Sumber : Aldi Sangaji Andika, 2026) 

 

Video 3D motion buku Contemporary Fashion: 09 Types of Contemporary Fashion in The 21st Century menampilkan 

visualisasi buku dalam lingkungan tiga dimensi yang didominasi elemen batu dan suasana futuristik. Penggunaan animasi 

gerak pada buku menciptakan kesan dinamis serta mampu memperkuat karakter fashion kontemporer yang inovatif dan terus 

berkembang. Sebagai media pendukung, 3D motion berfungsi untuk meningkatkan daya tarik visual dan memperkenalkan 

media utama secara lebih interaktif. Kehadirannya membantu audiens memahami identitas dan konsep buku dengan lebih 

menarik, sekaligus memperluas penyebaran informasi melalui media digital dan audiovisual. 

 

Poster  
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Gambar 4. Poster 
(Sumber : Aldi Sangaji Andika, 2026) 

 

Poster menampilkan identitas visual yang selaras dengan buku utama melalui penggunaan tipografi modern, tata letak 

eksperimental, serta kombinasi warna yang merepresentasikan karakter fashion kontemporer. Selain berfungsi sebagai media 

promosi, poster juga menjadi sarana edukasi yang menyajikan informasi singkat mengenai fashion kontemporer dan isi buku, 

sehingga mampu menarik perhatian audiens, memperluas penyebaran informasi, serta meningkatkan minat masyarakat untuk 

mengenal dan memahami perkembangan fashion kontemporer abad ke-21. 

.  

Social Media 

 

Gambar 5. Sosial media 
(Sumber : Aldi Sangaji Andika, 2026) 

 

Media sosial Instagram dirancang sebagai media pendukung dalam perancangan media informasi visual berbasis buku 

untuk mengarsipkan fashion kontemporer abad ke-21. Pemilihan Instagram didasarkan pada karakteristik platform yang 

berfokus pada konten visual dan memiliki keterkaitan yang kuat dengan perkembangan industri fashion saat ini. Melalui 

unggahan yang menampilkan konten buku, poster, dokumentasi visual, serta informasi mengenai tren dan fenomena fashion 

kontemporer, media sosial berfungsi sebagai sarana promosi dan penyebaran informasi yang mampu menjangkau audiens 

secara lebih luas. Selain memperkuat identitas visual perancangan, Instagram juga membantu meningkatkan interaksi, minat, 

dan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pengarsipan serta pemahaman mengenai perkembangan fashion kontemporer 

abad ke-21. 

 

T-Shirt 

 

Gambar 6. T-Shirt 
(Sumber : Aldi Sangaji Andika, 2026) 

 

Desain grafis pada kaos menampilkan elemen visual yang terinspirasi dari karakter fashion kontemporer yang 

eksperimental eksplorasi identitas. Penggunaan tipografi modern, komposisi visual yang tidak konvensional, serta kontras 

warna yang kuat merepresentasikan semangat inovasi dan keberagaman ekspresi dalam fashion kontemporer. Sebagai media 
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pendukung, t-shirt berfungsi memperluas jangkauan komunikasi visual dari buku, meningkatkan daya tarik audiens, serta 

memperkuat identitas perancangan melalui media yang dapat digunakan secara langsung, sehingga pesan dan nilai yang 

terkandung dalam buku dapat tersampaikan secara lebih luas dan berkelanjutan.  

 

 

Totebag  

 

Gambar 7. T-Shirt 
(Sumber : Aldi Sangaji Andika, 2026) 

 

Desain totebag Future Drape menggunakan kombinasi tipografi dan elemen grafis berwarna oranye yang menciptakan 

kesan modern, kreatif, dan mencerminkan karakter fashion kontemporer yang inovatif. Sebagai media pendukung, totebag 

berfungsi sebagai sarana promosi yang membantu memperluas penyebaran informasi mengenai buku kepada audiens melalui 

penggunaan sehari-hari. Selain memperkuat identitas visual perancangan, totebag juga meningkatkan daya tarik dan eksposur 

media utama sehingga pesan yang disampaikan dapat menjangkau masyarakat secara lebih luas. 

Packaging buku 

 

Desain packaging buku ini mengusung konsep visual yang konsisten dengan identitas Future Drape melalui penggunaan 

warna abu gelap sebagai latar utama serta elemen grafis berwarna oranye yang menjadi ciri khas perancangan. Komposisi 

visual yang sederhana namun tegas menciptakan kesan eksklusifdan sesuai dengan karakter fashion kontemporer abad ke-21. 

Sebagai media pendukung, packaging tidak hanya berfungsi melindungi buku selama proses penyimpanan dan distribusi, 

tetapi juga memperkuat identitas visual serta meningkatkan nilai estetika dan profesionalitas media utama. Kehadirannya 

membantu menciptakan pengalaman visual yang lebih menarik bagi audiens sekaligus memperkuat citra buku sebagai arsip 

visual fashion kontemporer. 

Sticker  
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Visual yang ditampilkan menggabungkan tipografi eksperimental dan elemen ilustratif yang merepresentasikan karakter 

fashion kontemporer yang inovatif dan terus berkembang mengikuti perubahan budaya serta teknologi. sticker berfungsi untuk 

memperkuat identitas visual perancangan, meningkatkan daya ingat audiens terhadap buku, serta memperluas penyebaran 

pesan melalui media yang mudah diaplikasikan pada berbagai permukaan. Dengan demikian, sticker tidak hanya menjadi 

elemen promosi, tetapi juga berperan sebagai sarana komunikasi visual yang mendukung penyampaian informasi dan nilai 

yang terkandung dalam buku secara lebih luas. 

 

KESIMPULAN 
Perancangan media informasi visual berbasis buku untuk mengarsipkan evolusi fashion kontemporer abad ke-21 

menghasilkan beberapa simpulan. Pertama, fashion kontemporer abad ke-21 merupakan bentuk ekspresi yang mencerminkan 

semangat kebebasan berekspresi, keberagaman identitas, serta respons terhadap perubahan sosial dan budaya, yang 

diwujudkan dalam sembilan kategori utama mulai dari avant-garde hingga genderless fashion. Kedua, buku yang dirancang 

menggunakan pendekatan editorial yang informatif, sistematis, dan mudah dipahami, disesuaikan dengan karakteristik audiens 

berusia 18-30 tahun yang memiliki ketertarikan terhadap industri kreatif dan budaya visual. Ketiga, penyajian informasi 

melalui perpaduan teks, fotografi, dan sistem visual yang konsisten mampu membantu audiens memahami fashion 

kontemporer secara menyeluruh, tidak hanya sebagai tren berpakaian tetapi juga sebagai refleksi nilai sosial, budaya, dan 

teknologi. Keempat, penerapan bauran media pendukung berupa poster, 3D motion, dan merchandise secara efektif 

memperluas jangkauan informasi serta memperkuat pengalaman audiens. Kelima, perancangan ini membuktikan bahwa media 

cetak buku masih relevan di era digital sebagai sarana dokumentasi dan pengarsipan budaya visual yang efektif dan bernilai. 
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